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Abstrak
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasigyaeamakin pesat, memungkinkan
pihak menajemen perusahaan dapat mengoptimalkditakupelayanan yang lebih baik.
Berdasarkan hasil studi di perusahaan PDAM JAYAryfxhaan Daerah Air Minum
JAkarta RaYA), proses pengiriman laporan rekapsiys@langgan yang tidak tertata dengan
baik menjadikan suatu masalah tersendiri, yanguirkhrena kurang memadainya fasilitas
infrastruktur Tl (Teknologi Informasi). Perencanastrategis Sistem Informasi digunakan
untuk menunjang fungsi dan peranan perusahaarbtgrsecara optimal dalam melakukan
monitoring dancontrolling terhadap kedua Mitra Swasta. Metodologi yang digan akan
merapkan beberapa fase tahapan dari kerangka keger, sedangkan beberapa metode
analisis lainnya yang digunakan untuk mendukungelitéan ini, diantaranya adalaBWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Thr€Esitsyal Success Factor§CSFs),
McFarlan’sApplicationPortfolio Value Chain dan PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, dan
Teknologi). Hasil dari penelitian ini akan didapsolusi stratejik Sistem / Teknologi
Informasi yang disertai dengan dukungan teknis athastruktur Tl yang sesuai untuk
diterapkan di perusahaan tersebut, sehingga tejpat dan selaras dengan kebutuhan bisnis
perusahaan di masa depan, dan dapat menata kerdi@ktur teknologi informasi, dengan
menambah sejumlah perangkat pendukung lainnya daggat mengantisipasi peningkatan
pengelolaan kapasitas data-data online Mitra Swasta

Kata Kunci: Perusahaan, Mitra Swasta, Metodologi, Sistenriinési, Teknologi Informasi

Abstract

Rapid development of information technology and roanication allows company
management to better optimize their service quaBsed on the result of study in PDAM
JAYA (Perusahaan Daerah Air Minum JAkarta RaYAg,dhblivery of improperly prepared
customers’ summary reports is an particular issisrg due to inadequate IT facilities.
Strategic Planning for Information System is usedgtimally support the function and role
of the company in monitoring and controlling twavRte Partners. Methodology used will
apply some steps from Tozer framework, while sahmer analysis methods used to support
this research are : SWOT (Strengths, Weaknessgsor@pities, and Threats), Critical
Success Factors (CSFs), McFarlan’s Application Rdid, Value Chain, dan PEST
(Political, Economic, Socialand Technological). Tiesult of this research will provide an
Information System / Technology strategic solutith technical supportsfor IT facilities
suitable to use by the company so that the compangfticientlyfulfill its needs in the future
and rearrange the information technology architeettby adding a number of other
supporting facilitiesin order to anticipate the mease of online data capacity management
in Private Partner.

Keywords:.Company, Private Partners, Methodology, Informati®ystem, Information
Technology

Pendahuluan

Bergabungnya dua Mitra Swasta, yaitu: PT. Palyja Bd. Thames sebagai rekan kerja
utama yang berperan dalam mendukung penyediaarp&agelolaankegiatan operasional
yang berkaitan dengan masalah tagihan pelanggapegian infrastruktur pipa penyaluran
air, dan instalasinya. Hal tersebut memungkinkaangd sistemmonitoring yang dapat
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mengawasi jalannya pelaksanaan kegiatan tersebatauin kini perusahaan daerah
tersebut, sekarang tidak lagi berperan aktif setargsung atas masalah yang berkaitan
dengan aktifitas kegiatan operasional. Tetapi datamberikan keputusan dan kebijakan
dalam mengendalikan laju operasional yang akanddibia baik itu berhubungan dengan
mutu kualitas pelayanan, peran Perusahaan samgatiokan.

McFarlan (di dalam Lederer dan Sethi, 1988:445)pbedapat bahwa, penerapan

perencanaan stratejik Sistem Informasidi perusatdsgrat membantu mengidentifikasi

target yang paling sesuai dalam mengotomasi darjachealkan palaksanaan proyek —

proyek sistem dan teknologi informasi di waktu yahkgn datang,sehingga dari pernyataan
tersebut dapat dibuat pertanyaan penelitian, ydib&gaimana rumusan perencanaan
stratejik S (Sistem Informasi) /T1 (Teknologi Imfoasi) pada perusahaan dalam mendukung
fungsi organisasi pasca perjanjian kerjasama delg@aa Swasta?”.

Beberapa permasalahan yang seringkali dihadapipletk manajemen Perusahaan dalam

menjalankan fungsi dan peranannya sehari-hariatiamya:

1. Proses pengiriman data-data laporan rekapituldsinggan oleh Mitra Swasta tidak
tertata dengan baik.

2. Tidak terintegrasinya Sistem Informasi diantaraueedelah pihak.

3. Kurang memadainya fasilitas infrastruktur Tl (Tekmp Informasi)yang dimiliki oleh
Perusahaan.

Sedangkan yang menjadi batasan masalahdari panelitii adalah bahwa dalam
mengidentifikasi kebutuhan TI (Teknologi Informakgnya mencakup pendayagunaan yang
dilakukan di internal maupun eksternal organisasngkajian masalah hanya berkaitan
dengan fungsi dan peranan Perusahaan dalam nmkaalaktifitas kegiatan setiap harinya,
serta merencanakan solusi dan membdeliverable yang tepat untuk diterapkan di
perusahaan. Namun demikian, tidak akan membahasgaagan Sistem Informasi dan hal-
hal rinci yang terkait dengan lingkup masalah dik@nteks penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini, dimana dapat memberigaalisa yang jelas atas penerapan dan
pemanfaatan teknologi informasi sesuai dengan petalebest practiceyang telah ada,
serta memberikan acuan kepada perusahaan atas kajaisis dari penelitian ini.
Sedangkan manfaat yang bisa dipetik dari hasil lfmeini diharapkan dapat memberikan
solusi optimal sebagai bahan masukkan dan tanggaanbersifat membangun. Walaupun
hal itu berupauggestiordanrecommendation

Tinjauan Pustaka

Definisi Perencanaan Strategis Sistem Informasi

Konsep perencanaan strategis Sistem Informasitdidua sudut pandang yang berbeda-beda
dari beberapa para ahli, seperti penuturan daredcldan Soden (di dalam Lederer dan
Sethi, 1988:445-446) yang mengungkapkan bahwa ganean strategis Sistem Informasi
bertujuan untuk memperkirakan sumber daya Tl (TkEigidnformasi) yang paling tepat
dibutuhkan untuk menentukan peluang yang lebih rbelsdam meningkatkan kinerja
departemen SIM (Sistem Informasi Manajemen) adaihlbaik lagi. Sedangkan menurut
Lederer dan Sethi (1988:446), bahwa perencanaategis Sistem Informasi merupakan
proses identifikasi portofolio aplikasi yang dapatembantu mengeksekusi atau
mengeksploitasi perencanaan bisnis organisasi. nSapat dengan pernyataan di atas,
menurut Boynton dan Zmud (1987:59), bahwa pereraarsdratejik Sistem Informasi
digambarkan sebagai aktivitas organisasional yaaaltkan untuk :1) mengenali peluang
secara organisasi dalam mempergunakan TI, 2) mamenkebutuhan sumber daya dalam
memanfaatkan peluang, dan 3) mengembangkan rerstest®gis dan tindakan untuk
menyadari peluang yang ada dan memenuhi keperluembes daya.Secaragaris besar
Brumec dan Vrcek (2004) juga mendefinisikan pereaaa strategis Sistem Informasi tidak
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hanya dipandang sebagai suatu perencanaan jangjeg@yang efektif dalam menerapkan
Sl (Sistem Informasi) / Tl (Teknologi Informasi)etapi juga harus selaras dengan
perencanaan stratejik keseluruhan bisnis organiBasi keempat pernyataan tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa suatu perencanaan skagftem Informasi diperuntukkan
untuk bisa selaras dengan strategi bisnis orgdnisas

Penentuan Kerangka Kerja PSSI

Kerangka kerja yang akan digunakan oleh penulitahdaodel kerangka kerja dari Tozer,
dimana kriteria-kriteria pendukung tersebut dapaminerikan pandangan yang positif bagi
manajer puncakt¢p managemehterhadap pengembangan sistem dan teknologi iafgirm
yang berdaya guna tinggi dengan memberikan nifabédn di setiap penerapannya, sehingga
menghasilkan nilai komoditas yang lebih besar dammbnfaat bagi kelangsungan bisnis
perusahaan.

Alasan-alasan utama, mengapa penulis menggunakamgka kerja tersebut, adalah:

1. Seperti yang sudah disebutkan diatas mengemanddea kerjaTozer, bahwa model
kerangka kerja tersebut memfokuskan diri terhadeqtegyi Sl (Sistem Informasi) /Tl
(Teknologi Informasi), yang diharapkan dapat memnmehgk fungsi organisasi di
Perusahaan sebagaipervisofpengawas) yang memonitor kegiatan operasional &edu
mitra swasta.

2. Menangkap gagasan, aspirasi dan ide stratagisndnajemen puncak dalam mengambil
keputusan yang mengkomitmenkan diri atas pelaksasa(Sistem Informas) / TI
(Teknologi Informasi) di organisasi.

3. Memahami kebutuhan dasar organisasi sebegea business(bisnis inti), dimana
kegiatan bisnisnya bukan di bidang Tl (Teknolodgioimasi) dan diharapkan dengan
dibuatnya perencanaan stratejik Sistem InformaBiediisahaan, dapat memberikan solusi
tepat yang akan ditawarkan oleh teknologi informasi

Metodologi Penelitian

Adapun penjabaran mengenai langkah-langkah daaiptah penelitian ini (lihat gambar 1)
akan dijelaskan sebagai berikut:

Lapisan Pertama, Penentuan Informasi Bisnis dan Dukngan Kebutuhan

Tahap ini merupakan lapisan pertama dimana aldiwégiatan penelitian dimulai pertama
kali dengan mengidentifikasi proses bisnis terkaibgan situasi dan kondisi sekarang ini,
dan menganalisis pengaruh lingkungan eksternalsphaan berdasarkan faktor-faktor
tertentu, seperti: politik, ekonomi, sosial segénblogi. Sedangkan metode analisa yang
digunakan diantaranya adalah dengan melakukan veamsrsecarapen-endedataupun
dengan menggunakaprobing questiondengan beberapa pihak-pihak terkait di divisi
Perusahaan tersebut, pengamatan dokumen-dokumgrneyaadia, observasi, analisis value
chain, PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknglo@WOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threatd)isnis, serta analisis CSE&ritical Success Factorgjimana
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Hasiltdhépan ini berupa informasi-informasi
yang dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara, pelaod strategi alternatif
SWOT(Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Thré@as)sahaan (Kekuatan dengan
Peluang, Kelemahan dengan Peluang, Kekuatan déteyabatan, serta Kelemahan dengan
Hambatan), dimana dari nantinya akan didapat dukuriggbutuhan dan informasi bisnis
yang sejalan dengan kebutuhan bisnis perusahaanurN&egiatan tersebut pada intinya
adalah untuk memahami bagaimana pola bisnis ygaudkan oleh Perusahaan, sehingga
hal ini bisa dijadikan acuan dalam menentukanegrdtisnis organisasi kedepannya.
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Lapisan Kedua, Pengkajian S| (Sistem Informasi) / T (Teknologi Informasi)

Berdasarkan Kondisi Saat Ini dan Identifikasi Pilihan Kebutuhan

Hasil kajian yang diperoleh dari analisis lingkungbisnis pada lapisan pertama akan

diproses dan dievaluasi dengan disesuaikanya pebatdhan organisasi. Aktifitas yang

dilakukan pada tahap ini berupa:

1. Mengkaji ulang di setiap hasil dari analisa tersebuotuk ditentukan kebutuhan Si
(Sistem Informasi) / Tl (Teknologi Informasi) orgsasi, yang nantinya akan dijadikan
sebagai bahan rekomendasi dalam penetapan visngarorganisasi, mengidentifikasi
dan memahami gagasan serta sasaran kebutuhan mengerusahaan akan sistem dan
teknologi informasi, berdasarkan hasil wawancaragde para pengguna ataupun
manajer dan staf yang berkecimpung sehari-harhdbldang tersebut.

2. Melakukan pemetaan terhadap kebutuhan SI (Sisteiormasi) / Tl (Teknologi
Informasi), yang diidentifikasi berdasarkan kondésikarang ini durren) ke dalam
portofolio aplikasi dari Mcfarlan, yang mana dikeanigkan oleh Ward, Griffiths dan
Whitemore (Tozer, 1996), dan penetapan kerangkeeltxgr informasi yang terdiri dari
sistem model bisnis perusahaan, pemetaan aplikasgngka arsitektur data, serta
mencari sumber-sumber informasi yang berkaitan alerigen-tren teknologi informasi
yang terjadi di masa kini dan yang akan datang aerdjsesuaikan pada kebutuhan
organisasi.

Lapisan Ketiga — Penentuan Solusi Stratejik

Proses aktivitas kegiatan yang dilakukan pada tadketijpa dalam menentukan solusi

stratejik Sl (Sistem Informasi) / Tl (Teknologi bvmasi)Perusahaan, diantaranya berupa:

1. Penetapan visi dan misi stratejik Sl (Sistem Infasin / Tl (Teknologi Informasi).
Perusahaan, mengkaji dan mengidentifikasi kekuateiemahan, peluang, serta
hambatan pada sistem dan teknologi yang diterapliarperusahaan ini dengan
menggunakan analisis SWO{Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats)
dimana kemudian didapat model strategi alternatiigytepat dari hasil analsis tersebut.

2. Pada tahapan ini juga akan disinggung mengenamsoéngenai alur proses pengiriman
data dari Mitra Swasta ke Perusahaan serta ususéentinformasi baru yang didapat
setelah dilakukan analisis sebelumnya atas peratesal kebutuhan yang dihadapi
organisasi saat ini..

3. Mengkaji dukungan kebutuhan Sl (Sistem Informasi)l /(Teknologi Informasi) dan
dukungan infrastruktur atas dasar hasil analisis OF{®trengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threatsjlan CSFs ritical Success Factors)dan terakhir akan
dimuat usulan rancangan arsitektur TI (Teknologfodmasi) untuk masa depan
berdasarkan hasil evaluasi terhadap skema arsit@kingan LANLocal Area Network)
dan WANWide Area Networkyang dimiliki Perusahaan sebelumnya.

Lapisan Keempat — Persiapan dan Perencanaan Implemtasi

Pada lapisan keempat di tahapan terakhir ini #ddifikegiatan yang dilakukan adalah
menetapkantime frame atas pelaksanaan proyek-proyek Sl (Sistem InfajmasTl
(Teknologi Informasi) dari hasil kajian analisisbekimnya, yang kemudian dituangkan
kedalam diagran®ant Charts sehingga dapat menampilkan prioritas utama dgbutuhan
sistem dan teknologi informasi yang paling tepatikinliterapkan di Perusahaan.
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T

LAPISAN 1
PENENTUAN INFORMASI BISNIS DAN DUKUNGAN KEBUTUHAMN

Input : dokumen profil pemasahaan, dokonen strabegi pengembangan sisdim kompuberisas  dlingkungan
PAr DEI dakarka bahun 1991, dokumen peraturan daerah propinsi DEI Jakarta nomor 11 tshun 1993
dan kepukusan gubermur propinsi DKI Jakarta nomor 25 tabun 2003,

Mebtode : andisa dan pengkajian dokumnen tedkat, observasi, wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait
di dwis PDAM Java, analisis wdue chan, analisis PEST (Pdibcal, Economic, Socid, and Technlogicd),
analisis SWOT serba andisis CSF,

Output  : has| wawancara, pemodelan strabtegi dternatif SWoOT (KkP, KIP, KkH, EIH), dukungan kebutuhan
dan informasi bisnis {hasil andisis CSFs),

el

LAPISAN 2

PENMGKAILAN SI/TI BERDASARKAMN KONDISI SAAT INI DAN IDENTIFIKAST PILIHAN
KEBUTUHAMN

Inpukt : dokumen denah proses bisnis siskern database online kontak pelanggan dan denah skrukkur
organisasi PDARM J8% A,

Metode : wawancara langsung dengan pihak-pibak kerkait di divisi PDAM Java, kuisioner validasi mengena
sistem irformasi wang digunakan saat ini dengan senior manajer dan manajer di setiap divisi PDWAM
Java, andiss porkofolio aplikasi — McFadan, serta analisis tren-ren beknologi informn asi sask i dan
warng akan datang.

Dutput  : hasil kdsioner dan wawancars, kerangka arsibekbur informasi, wang kerdiri dari model bisnis
organisasi, pemetaan sistemn informas berdasarkan kondisi sask ini (hasil andisis portoficio aplikas-
McFarlan), arsitekbur daka, serta kebutuhan keknologi informas untuk sekarang dan vang akan

datang bagi organisasi,

LAPISAN 3
PEMENTUAN SOLUSTI STRATEJIK

Input : informasi yang belabh dikum pulkan berdasarkan hasil cbhser vasi, kuisiorer dan wawancara, dokumen
skema asibekbur jaringan LAN dan WAk, hasil andisis OS5Fs.

Metode : kuisioner wdidas mengenai usulan sistem informasi vang digunakan di masa depan dengan senior
manajer dan manajer di setiap divid PDAM 1ava, andisis SWOT SITI, identifikasi dan pengkajian
usulan sistemn informasi vang dipetakan kedalam Fubure portofolio aplkasi-McFarlan.

DOutput  : peretapan visi dan mis skrabejik sistern dan tekonodlogi inform asi, pemodelan straktegi dbernabf SIITI
FDAM 18v A berdas arkan hasil andisis SWOT SIfTI, pemode an alur proses data dan informasi masa
depan, dukungan SITI dan infrastrukbar berdas arkan hasil pemodelan shrabegi alternabif SIfTI dan
hasil andisis 5Fs, hasil ludsioner wdidasi andisis porbofolio aplikasi-McFadan unbuk. masa depan,
wsulan arsitelbar TI PDAM 348 A urkuk m asa depan.

. A

~=

LAPISAN 4
PERSIAPAN DAN PERENCANAAN IMPLEMEN TASIT

~

Input : hasil penentuan solusi skrabejik pada lapisan sebelum reca,
Metode : identfikasi dan verifikasi hasil dari andisis sebelumnya dan kemuodian dikomunkasikan dengan
manajer dan staf Sisktemn Irformasi Manajernen {SIM).

Dubput : penetapan Hme fame pelaksanaan provek-proyek SITI berdasarkan hasil andisis porbofolio aplikasi-

McFarlan untuk masa depan.

Gambar 1. Diagram Alir dari Metode Strategic Planning for I1S/IT yang telah dimodifikasi
(Tozer, 1996)

S

Hasil dan Pembahasan

Penentuan Informasi Bisnis dan Dukungan Kebutuhan
Lapisan pertama dalam penyusunan perencanaanikt@ittem Informasi disini memuat
beberapa analisa yang dilakukan, dimana diantaratgiah:

Analisis Value Chain
Aktivitas primer pada Perusahaan bermula dari paimgs laporan rekapitulasi pelanggan
oleh pihak Mitra Swasta. Setiap laporan yang masiikgnversi terlebih dahulu sesuai

257



Jurnal String Vol.1 No.3 Tahun 2017 p-ISSN2527 — 9661
e-ISSN: 2549 — 2837

dengan format yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hemudikirim hasil konversi tersebut
kedalam database ataupun pifint-out secara langsung untuk siap disajikan ke tiap-tiap
divisi yang memerlukannya. Data pelaporan sepmdster cetak dan master bayar, nantinya
akan dilakukan proses rekonsiliasi untuk mengetapskah rekening yang tercetak ke
pelanggan sesuai dengan jumlah rekening yang dikeaya Dalam proses rekonsiliasi,
terdapat dua divisi yang menanganinya. Divisi Tkkidan Pelayanan melakukan rekonsiliasi
atas dasar kubikasi atas tagihan yang terbayarkdn pelanggan, sedangkan pada divisi
akuntansi dan keuangan melakukan rekonsiliasi yagaitan dengan pemasukkan dan
pengeluaran uang di bank bersama.

Setelah data-data pelaporan yang diserahkan ol#ia Bivasta tersebut selesai diproses,
kemudian pada tahap berikutnya adalah tahapan dindgteluarkan berita acara atas
penarikan dana rekening bersama pada bank yargdeimjuk sebagai proses persetujuan
bahwa pihak Mitra Swasta berhak mendapatkan hakasetengan hasil rekonsiliasi
tersebut. Sedangkan untuk hasil pemrosesan datgjiteknis nantinya akan dihasilkan
laporan pemantauan dan evaluasi kinerja Mitra Swpata bulan lalu. Adapun laporan
lainnya yang dihasilkan dari proses validasi daalasi sebelumnya adalah laporan hasil
pemantauan dan evaluasi investasi dan laporan ganamang terdapat pada Mitra Swasta.

Dengan demikian setelah dikaji lebih lanjut lapotansebut, jika terdapat pelanggaran
bahwa pihak Mitra Swasta dalam beberapa hari atherbpa minggu tidak segera

mengatasi masalah gangguan yang terjadi pada gelamy area tertentu atau dalam proses
rekonsiliasi, perhitungan yang didapat tidak seslemigan jumlah target yang ditentukan
secara bersama. Maka pihak Mitra Swasta akan K#empemberitahuan teguran pertama
sampai dengan teguran ketiga sesuai dengan komstkyeng diterima serta dilakukan

melalui konfirmasi lebih lanjut kepada pihak MitBavasta untuk melakukan rekonsilisasi

ulang sampai target yang dicapai terpenuhi. Sedangkituk aktivitas pendukung yang

terjadi di Perusahaan, ada beberapa susunan kegiatg dilakukan, diantaranya adalah:
aktivitas pendukung yang berhubungan dengan infist perusahaan, pengelolaan

sumber daya manusia, pengembangan teknologi dayagaan barang teknologi informasi.

Berikut adalah ilustrasi aktivitas kegiatan bisfPerusahaan yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Analisis CSFs(Critical Success Factors)

Menetapkan rencana perusahaan untuk lima sampajadesepuluh tahun kedepan,
diperlukan ada kata kesepakatan dan keputusankgsigdari manajemen puncak. Karena
memang hal ini berkaitan langsung dengan kinenjagadaan selama ini. Jika jadi dilakukan
implementasi sistem dan teknologi informasi untindukung sekaligus menunjang bisnis
perusahaan, maka harus diiringi dengan perhitungarg tepat. Bagaimana dan kapan
mereka perlu menetapkan proyek-proyek Sl (Sistdorrimasi) / Tl (Teknologi Informasi),
serta apakah pengelolaannya sudah sesuai. Semgadd#ih menjadi peraturan atau tata
aturan yang wajib dipatuhi dan di realisasikan b@ldgh perusahaan daerah, departemen,
lembaga instansi dan badan-badan usaha milik neglmsana sesuai dengan Kepres
(Keputusan Presiden) tahun 80, yang mana mengawngang-undangan mengenai
pengadaan barang dan jasa.

Adapun kajian analisis CSKEE€ritical Success Factorgang dilakukan terhadap Perusahaan,
dapat dijelaskan pada Tabel 1.
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7
INFRASTRUKTUR PERUSAHAAN
Hukum, akuntansi dan keuangan, komunikasi dengan mitra swasta, kebijakan pemenintah, investasi
\,
7
PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA
Penugasan lkaryawan operasional lapangan, penempatan karyawan terbantukan dan karyawan Mitra Swasta
o
{
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
Proyek-proyek pengembangan sistem, peruasan jaringan komunikasi ekstemal dengan mitra swasta, uji klinis laboratorium
N\
~
PENGADAAN (PROCUREMENT)
Pemantauan dan manajemen pemasck air baku, penyediaan fasllitas peralatan dan perlengkapan kantor (Inventarisasl), suku cadang
\ NILAI TAMBAH
(" {Keuntungan/Laba)
LOGISTIK KEGIATAN LOGISTIK SOSIALISASI
BARANG YANG OPERASIONAL BARANG YANG INFORMASI PELAYANAN
MASUK KELUAR
+ Daka Masker Cerak, + Rekonsilias Daka + Berita acara + Pembericabuan + Penanganan
Master Bavar dan Master Cetak dan pendikan dan berupa teguran (1, gangguan
Master Mutasi Master Bava pengeluaran uang di 2, dan 3, jka tidak + Perbaikan dan
+ Data Kineria Tekri 5 . i bank esrow | sanera diatas dif:
g Evaluasi dan Vdidad bersama permasaahan vang ;Z%;:?g;_lksi
+ Daka onfine Keluhan data lapaoran non- : berhubu A HLOCLRS,
Pelanagan rekening * Laporan hasil der u ”gla“ dan pipa distribus
o Data Investasi pemantauan dan ngan pelanggan ar
dFvERLat evaluas kinetja + Kenfirmasi kepada + Peringkatan kualitas
* Daakewngn + Leporan hasil mitra swasta jika relavanan ar bersih
evaluas investasi terjadi ketimpangan kepada pelangoan
pada datarekening
* Lc'po_rc'n Keuangan relanggan
(rugi laba, neraca,
dan caz fou)
L
4 AKTIFITAS UTAMA P

Gambar 2. Modifikasi Analisis Rantai Nilai (Value Chain) Perusahaan

Pengkajian SI (Sistem Informasi) / Tl (Teknologi Iformasi) Berdasarkan Kondisi Saat
Ini dan Identifikasi Pilihan Kebutuhan
Pada tahap kedua dari penyusunan perencanaamisti@igtem Informasi, adalah mengkaiji
sistem dan teknologi informasi berdasarkan korghsit ini dan mengidentifikasi beberapa
pilihan kebutuhan untuk menetapkan arsitektur mési yang tepat bagi organisasi. Hal
yang perlu dilakukan pertama kali adalah menggakalmakondisi lingkungan Sl (Sistem

Informasi) / Tl (Teknologi Informasi) di dalam dadi luar organisasi, diantaranya

melingkupi: pemetaan sistem aplikasi, arsitektutadaerta model bisnis, yang mana
merupakan bagian dari arsitektur informasi.
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Tabel 1. Analisis CSFqCritical Success Factors) Perusahaan

sumber daya manusia,
khususnya yang
berkaitan dengan
teknologi informasi

ketersediaan tenaga
ahli/orang-orang yang
tepat dan kompeten
dalam bidang TI
(Teknologi Informasi)

pengalaman dari
sumber daya manusia
yang dimiliki

C.S.Fs.(Critical PENGUKURAN DUKUNGAN KEBUTUHAN DAN
No.| TUJUAN/SASARAN | o s Factors) KINERJA INFORMASI BISNIS
1. | Efisiensi dan efektifitas | Pemenuhan Tingkat keahlian dan Mengadakan outsource untuk tenaga ahli

tambahan yang memiliki latar belakang
khususnya di bidang TI (Teknologi
Informasi) serta memiliki keahlian dan
pengalaman yang sesuai dengan kriteri
dan ketentuan yang telah di tetapkan
oleh Perusahaan

dan kualitas pelayanan
terhadap pelanggan

swasta dalam
menanggapi dan
menangani masalah
pelanggan

pelanggan yang telah
ditangani oleh mitra
swasta

2. | Kemudahan dan Kehandalan dan Tingkat kehandalan, Perlunya dukungan Sistem Informasi yang
keakuratan dalam ketersediaan sistem kemudahan, terintegrasi antar divisi secara
penyajian laporan komputerisasi dalam keakuratan dan keseluruhan, sehingga memberikan
sehari-hari menangani data dan akuntabilitas data kemudahan dalam mengakses data

informasi perusahaan | laporan yang disajikan | pelaporan yang disajikan

3. | Peningkatan peranan, Prosedur, fungsi dan Tingkat pelayanan « Peningkatan standar keahlian dan
fungsi divisi SIM peranan pimpinan dan keaktifan kemampuan karyawan/staf
(Sistem Informasi dan staf divisi Sistem | kegiatan operasional « Peningkatan efektifitas dan
Manajemen) dalam Informasi Manajemen | TI (Teknologi produktifitas karyawan/staf untuk
menunjang kegiatan (SIM) Informasi) di dalam mendukung bisnis perusahaan
bisnis perusahaan perusahaan « Memberlakukan SLA (Service Level

Agreement)

4. | Pengadaan proyek- Kemampuan Dukungan prioritas * Mengupayakan adanya dukungan dari
proyek manajemen dalam dari seluruh pihak manajemen dan pihak-pihak terkait
Teknologi/Sistem mengambil manajemen terkait lainnya untuk mewujudkan terealisasi
Informasi untuk keputusan, khususnya proyek Sistem Informasi tersebut
mendukung kinerja yang berkaitan «  Melakukan pemberdayaan Sistem
perusahaan dengan sistem dan Informasi yang sudah ada dan

teknologi informasi mengadakan penambahan perangkat

lunak, perangkat keras dan
infrastruktur lainnya yang dapat
mendukung Sistem Informasi baru

* Melakukan perekrutan jasa konsultan
dalam merencanakan proyek-proyek
Teknologi/Sistem Informasi

« Mengadakan pelatihan atau workshop

5. | Optimalisasi Kemudahan Tingkat keabsahan, » Merencanakan jaringan sistem online
penerimaan hasil pengaksesan dan keterbukaan dan 24 jam, yang terhubung ke pihak mitra
rekonsiliasi data keakuratan informasi keakuratan data dan swasta
master cetak dan rekapitulasi data informasi yang » Melakukan standardisasi format
bayar rekening master disajikan oleh mitra pelaporan yang disajikan oleh pihak

cetak/bayar yang swasta Mitra Swasta
diberikan oleh pihak « Melakukan pencatatan secara bersama
mitra swasta di lapangan

6. | Meningkatkan mutu Kemampuan mitra Jumlah keluhan Melakukan uji sampling dari beberapa

pelanggan yang mengeluh agar dapat
diukur tingkat keakuratan data laporan
keluhan pelanggan yang di sajikan oleh
mitra swasta secara online

Pemetaan Sistem Informasi
Secara umum, aplikasi yang sering digunakan disadraan ini tidak sedikit di kembangkan
secarain-house maupun ada sebagian aplikasi yang di bangun secdasourcenelalui
lelang terbuka. Dalam penggunaannya, hanya bebesgpkasi yang benar-benar di
manfaatkan secara maksimal. Karena, sedikit selaiber daya manusia yang paham akan
pemakaiannya. Walaupun, sudah ada pelatihan, balaldm maupun di luar perusahaan
yang menekankan pentingnya penerapan sistem daalagk informasi untuk mendukung
fungsi dan peranan organisasi saat ini. Pada keayaya hanya beberapa aplikasi yang

digunakan di perusahaan ini (lihat Tabel 2).
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Tabel 2. Matriks Portofolio Aplikasi Perusahaan BerdasarkanKondisi Sekarang

p-ISSN2527 — 9661

Kriteria Kriteria
STRATEGIC KET HIEH POTENSI‘,\,L KET
s |T1s| ™™ | —'Turnaround s |Ts| T™
SiLab (Sistem Ada dan dalam
Informasi proses 0,588 0,412
Laboratorium) pengembangan
Kriteria Kriteria
KEY OPERATIONAL KET SUPPORT KET
S TS ™ S TS ™
SiRekon MC dan MB SiLKBD (Sistem
(Sistem Informasi Informasi Lembar
Rekonsiliasi Master Ada 0,588 0,412 Kendali Berkas & Ada 1,000
Cetak dan Bayar) Disposisi)
Sikeu (Sistem Ada 0,588 0,412 Aplikasi Ada | 0,941 0,058
Infomasi Keuangan) Perkantoran
Silugan (Sistem
Informasi Keluhan Ada 0,588 0,412 Aplikasi Internet Ada 1,000
Pelanggan
Tabel 3. Matriks Portofolio Aplikasi Masa Depan PERUSAHAAN
Kriteria HP — KET Kriteria
STRATEGIC KET w ”
s | 1Ts | ™™ Turnaround s | TS | T™
SiOGIS (Sistem . .
S SiLuKTek (Sistem
Informasi Online Usulan 0,588 | 0 | 0412 | Informasi Evaluasi | YS93M | 1000 | o 0
Geographic Pengembangan N - /Baru
: Kinerja Teknis)
Information System)
SiPeg (Sistem
Informasi Usulan 15685 | 0 | 0,118
: /Baru
Kepegawaian)
Kriteria KET Kriteria
KEY OPERATIONAL KET SUPPORT
S TS ™ S TS ™
SiRekon MC dan MB SiLKBD (Sistem
(Sistem Informasi Informasi Lembar
Rekonsiliasi Master Ada 0,588 0 0,412 Kendali Berkas & Ada 0,941 0 0,058
Cetak dan Bayar) Disposisi)
SiKeu (Sistem Ada 0588 | 0 | 0412 Aplikasi Ada |0941| 0 | 0,058
Infomasi Keuangan) Perkantoran
Silugan (Sistem
Informasi Keluhan Ada 0,588 0 0,412 Aplikasi Internet Ada 1,000 0 0
Pelanggan
SiLab (Sistem Ada dan dalam SiJandu (Sistem Usulan
Informasi proses 0,588 0 0,412 Jaringan Online 1,000 0 0
i /Baru
Laboratorium) pengembangan Terpadu)
SIEVi (Sistem Iﬁlfzf'{rzaglsPt:'r:k Usulan
Informasi Evaluasi Usulan/Baru 0,588 0 0,412 el 0,823 | 0,176 0
- Rekening /Baru
Investasi)
Pelanggan)
SiKoDat (Sistem
Informasi Konversi Usulan/Baru 0,529 | 0,058 | 0,412
Data Terpusat)
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Penentuan Solusi Stratejik

Pada tahap ketiga, merupakan tahap penentuangstgaéem Informasi Perusahaan dalam
memposisikan peran dan pemanfaatannya sehinggaapidaam dapat mengoptimalkan
kinerja perusahaan dan meningkatkan produktifisagdevan.

Portofolio Aplikasi Masa Depan Perusahaan

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dengan pmagimbangkan aspek-aspek pada
bisnis perusahaan, maka dapat ditarik kesimpuldnwhdadalam pengembangan Sistem
Informasi untuk periode jangka panjang harus mehgiidan prioritas dukungan yang
nantinya akan digunakan.

Sistem Informasi yang dikembangkan nantinya akasesdiaikan dengan kebutuhan

perusahaan, dimana dalam mengembangkan Sistermbdbyang baik, diantaranya:

1. Harus berkesinambungan dengan tujuan dari renteaej& perusahaan.

2. Mempergunakan aplikasi open source, sebagai dukutgyhadap Pemerintah dalam
mensukseskan IGOM@onesia Go Open Souice

3. Digunakan sebagai basis dasar kekuatan Perusahalam dneningkatkan kinerja
operasional perusahaan (lihat Tabel 3).

Persiapan dan Perencanaan Implementasi

Dalam merumuskan perencanaan strategis Sistemmagordiperlukan komitmen yang
begitu besar, baik itu dari pihak manajemen perasahmaupun pihak pelaksana proyek
yang mana nantinya bisa terealisasi dengan baikrppan Tl (Teknologi Informasi) di
Perusahaan. Berdasarkan hasil analisa sebelumnymemna kebutuhan bisnis pada
Perusahaan, maka dapat diidentifikdsne frame yang tepat dalam menjadwalkan
pelaksanaan proyek tersebut. Tahapan-tahapan wekiksanaan yang dirumuskan oleh
penulis dapat terlihat Gambar 3 berikut ini.

2011
St Finish Duraton
m‘reb‘uar‘m‘ue«‘Jm‘M‘ﬁqw‘sep‘ou‘lvm‘oes m‘»’eﬁ‘m‘m‘w‘m‘m‘w‘w‘w

Prioritas Pelaksanaan Proyek

[ oo [ ] ] s ] so] o e

Pembangunan Infrastruktur

Jaringan Internal dan Pengadaan
Perangkat Komputer Baru

01/04/2009

29/06/2009

12w 4d

SiJandu (Sistem Informasi
Jaringan Online Terpadu)

01/05/2009

31/08/2009

17w 2d

SiKodat (Sistem Informasi
Konversi Data Terpusat)

01/09/2009

30/11/2009

13w

SiEvi (Sistem Informasi Evaluasi
Investasi) dan SiKeu (Sistem
Informasi Keuangan)

01/01/2010

31/03/2010

12w 4d

SiPRP (Sistem Informasi Pajak
Rekening Pelanggan)

01/04/2010

30/09/2010

26w 1d

SiPeg (Sistem Informasi
Kepegawaian)

01/10/2010

31/03/2011

26w

SiOGIS (Sistem Informasi Online

grap y )

01/04/2011

30/09/2011

26w 1d

Gambar 3. Time Frame Perencanaan Sli/ Tl
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di sebuah Inaglsaha milik daerah, maka untuk dapat

menjawab pertanyaan penelitian ini, dapat diamdsirkpulan bahwa:

1.Sistem Informasi yang digunakan Perusahaan satitléti dapat mengatasi masalah yang
terjadi di internal perusahaan, sehingga aplikasigyterdapat di tiap-tiap divisi tidak
terintegrasi satu sama lain.

2.Portofolio aplikasi, menitik beratkan pada efeldsi dan efisiensi dalam pendistribusian
data-data yang berkaitan dengan laporan kegiatarasipnal Mitra Swasta sehari-hari,
serta mengedepankan nilai-nilai pendayagunaamsist®rmasi itu sendiri.

3.Rumusan strategi Teknologi/Sistem Informasi Peragahmenekankan pada kebutuhan
akan standardisasi penerapan teknologi informasimisangun infrastruktur jaringan
komunikasi baik internal maupun ekternal yang dapetighubungkan dengan pihak Mitra
Swasta, dan membuka kesempatan kepada karyawastafanntuk dapat menambah
wawasan dan pengetahuan akan sistem dan teknofoginasi yang tepat guna melalui
pelatihan-pelatihan yang di adakan se@alnausataupuroutdoor.

4.Dukungan komponen teknis pendukung baik dari telgiddasis data hingga infrastruktur
Tl (Teknologi Informasi) yang digunakan, semua bamengacu kepada kebutuhan dasar
dari bisnis inti Perusahaan.

5.Time frameperencanaan strategis Sistem Informasi Perusahaampmoritaskan pada
pembangunan dan pengembangan sistem dan teknalugidlakukan secara berkala.

Saran

Dengan demikian, setelah diungkapkan hasil dannkmdan di atas maka saran penulis

bahwa:

1.Untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar lebitimah maka diperlukan adanya
pelatihan-pelatihan, baik itu dilakukan secarapataika maupun dilakukan pembelajaran
secara elektronik melalui jarak jauttigtance learning

2.Dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelrjsehari-hari yang dilakukan oleh
Perusahaan, maka diperlukan sistem dan teknoldginiasi tepat guna, yaitu dengan
menerapkametworkonline systen(sistem jaringan online) di setiap penyajian lapor
data-data pelanggan baik berupa rekening mauponrekening, sehingga dalam
membuktikan bahwa data-data yang diterima oleh fadbdaan dari Mitra Swasta
merupakan data yang valid dan akurat.

3.Menata kembali arsitetur infrastruktur teknologoimasi dengan mengalokasikan sumber
daya yang ada untuk bisa dioptimalkan pendayagyaaamenambah sejumlah perangkat
komputer server baru dan perangkat pendukung lairumytuk dapat mengantisipasi
peningkatan kapasitas pengelolaan data-data dviitne Swasta serta memisahkan antara
jaringan internal dan eksternal perusahaan, sehimigdam jalur komunikasi data yang
masuk dan keluar Perusahaan dapat dimonitoringesbeik.
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